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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Reformulasi Upaya Hukum Terhadap Putusan In Absentia pada Perkara 

Tindak Pidana Korupsi”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Program Studi S1 Hukum, Fakultas 

Hukum, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh masih adanya persoalan normatif 

dan konseptual dalam penerapan peradilan in absentia pada perkara tindak pidana 

korupsi di Indonesia, khususnya terkait dengan keterbatasan upaya hukum yang 

tersedia bagi terdakwa yang dijatuhi putusan tanpa kehadirannya. Permasalahan 

tersebut mencerminkan adanya antinomi hukum, yaitu pertentangan antara dua 

kepentingan hukum yang sama-sama dilindungi oleh sistem hukum. Di satu sisi, 

peradilan in absentia dipandang sebagai instrumen untuk menjamin efektivitas 

penegakan hukum dan pemulihan kerugian keuangan negara ketika terdakwa 

melarikan diri atau menghindari proses peradilan. Namun di sisi lain, mekanisme 

tersebut berpotensi bertentangan dengan prinsip perlindungan hak terdakwa, 

khususnya jaminan due process of law, asas audi et alteram partem, serta prinsip 

equality of arms dalam sistem peradilan pidana. Antinomi ini menimbulkan 

perdebatan serius mengenai sejauh mana negara dapat mengedepankan kepentingan 

penegakan hukum tanpa mengorbankan hak-hak fundamental terdakwa. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya untuk menganalisis pengaturan peradilan in 

absentia yang berlaku saat ini serta merumuskan konsep upaya hukum yang lebih 

berkeadilan sebagai bentuk rekonsiliasi atas antinomi tersebut, dengan tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai hak asasi manusia dan prinsip negara hukum di masa 

mendatang. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas 

dari bantuan, bimbingan, dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kedua Orang Tua Penulis untuk beliau berdualah skripsi ini penulis 

persembahkan. Terimakasih atas segala kasih sayang yang diberikan dalam 

membesarkan dan membimbing penulis selama ini sehingga penulis dapat terus 

berjuang dalam meraih mimpi dan cita-cita. Kesuksesan dan segala hal baik 

yang kedepannya akan penulis dapatkan adalah karena dan untuk kalian 

berdua; 

2. Bapak Dr. Suherman, S.H. selaku Dekan Fakultas Hukum beserta seluruh 

jajaran pimpinan Fakultas Hukun Univesitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jakarta (FH UPNVJ); 

3. Bapak Aji Lukman Ibrahim, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

sekaligus Bapak Ideologis bagi penulis, yang telah dengan sabar memberikan 

bimbingan, arahan, serta masukan selama proses penyusunan skripsi ini. 

Dukungan akademik dan semangat yang Bapak tanamkan sangat membantu 
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dalam proses penyusunan skripsi ini, serta memperluas wawasan penulis dalam 

memahami dinamika hukum dan kebijakan di Indonesia. Melalui pemikiran, 

keteladanan, dan nilai-nilai yang beliau tanamkan, penulis memperoleh banyak 

pelajaran dalam membangun cara berpikir yang kritis, berintegritas, dan 

bertanggung jawab. Penulis juga mengucapkan terima kasih atas pandangan 

dan nasihat yang tidak hanya bermanfaat dalam penyelesaian skripsi ini, tetapi 

juga menjadi bekal penting bagi penulis ke depannya. Semoga ilmu dan 

keteladanan yang Bapak berikan menjadi amal jariyah yang terus mengalir, dan 

penulis berharap dapat terus belajar dari Bapak di kesempatan-kesempatan 

mendatang; 

4. Bapak Dr. Heru Sugiyono, S.H., M.H. yang telah menanamkan ilmu, wawasan, 

dan nilai-nilai akademik selama masa perkuliahan. Penulis mengucapkan 

terima kasih atas pembelajaran, bimbingan, serta pandangan yang Bapak 

berikan, yang sangat membantu dalam membentuk pemahaman penulis 

terhadap berbagai persoalan akademik dan praktik hukum. Ilmu dan 

pengalaman yang Bapak bagikan menjadi bekal berharga bagi penulis, baik 

dalam penyusunan skripsi ini maupun dalam perjalanan akademik dan 

profesional ke depannya; 

5. Bapak Satino, S.Sos., S.H., M.H. selaku Pembimbing Akademik Penulis 

selama perkuliahan di FH  UPNVJ; 

6. Seluruh saudara penulis yaitu Diana Mayasari, Saripudin, dan Yandi yang 

senantiasa memberikan dukungan, perhatian, dan semangat kepada penulis 

dalam setiap proses yang dijalani. Kehadiran dan kebersamaan keluarga 

menjadi sumber kekuatan tersendiri bagi penulis, terutama dalam menghadapi 

berbagai tantangan selama masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini; 

7. Ibu Tyfun Rizkidina Prasthika, S.H., M.Kn., CLA., selaku Direktur TRP 

Advisory, yang dengan penuh kepercayaan dan kemurahan hati telah menerima 

penulis untuk belajar dan berkembang di lingkungan profesional TRP 

Advisory. Kesempatan tersebut merupakan suatu kehormatan sekaligus 

anugerah yang sangat berharga bagi penulis. Melalui bimbingan, arahan, serta 

keteladanan beliau dalam menjalankan praktik hukum, penulis tidak hanya 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hukum korporasi 

dan dinamika dunia profesional, tetapi juga belajar mengenai integritas, 
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8. Bang Amodra Mahardika Putra, S.H., CPLA., selaku Advokat di LKBH FH 

UPNVJ, yang telah dengan tulus membagikan ilmu, pengalaman, serta 
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REFORMULASI UPAYA HUKUM TERHADAP PUTUSAN IN 

ABSENTIA PADA PERKARA TINDAK PIDANA KORUPSI 

ABSTRAK 

Peradilan in absentia merupakan mekanisme pengecualian dalam hukum acara 

pidana yang memungkinkan pemeriksaan dan pemutusan perkara tanpa kehadiran 

terdakwa, khususnya dalam perkara tindak pidana korupsi. Mekanisme ini 

bertujuan menjaga efektivitas penegakan hukum dan pemulihan kerugian keuangan 

negara ketika terdakwa melarikan diri atau sengaja menghindari proses peradilan. 

Namun, penerapannya menimbulkan persoalan serius terkait perlindungan hak 

terdakwa, terutama dalam konteks prinsip due process of law, asas audi et alteram 

partem, dan prinsip equality of arms. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaturan peradilan in absentia di Indonesia serta merumuskan pengaturan upaya 

hukum yang ideal terhadap putusan in absentia dalam perkara tindak pidana korupsi 

di masa mendatang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan perbandingan, 

khususnya dengan sistem hukum Kroasia dan instrumen hukum Uni Eropa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun hukum positif Indonesia mengakui 

peradilan in absentia dalam tindak pidana tertentu, sistem hukum acara pidana 

belum menyediakan mekanisme upaya hukum khusus yang mampu memulihkan 

hak terdakwa secara substansial. Tidak adanya mekanisme retrial serta pembatasan 

peran penasihat hukum memperlemah jaminan peradilan yang adil. Oleh karena itu, 

penelitian ini merekomendasikan reformulasi upaya hukum terhadap putusan in 

absentia melalui pengaturan mekanisme pemeriksaan ulang yang komprehensif 

guna menjamin perlindungan hak terdakwa dan penerapan prinsip due process of 

law secara lebih optimal. 

 

Kata Kunci: Peradilan In Absentia; Tindak Pidana Korupsi; Retrial; Upaya 

Hukum; Due Process of Law.  
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Reformulation of Legal Remedies Against In Absentia Judgments in 

Corruption Criminal Cases 

ABSTRACT 

Trial in absentia constitutes an exceptional mechanism in criminal procedural law 

that allows the examination and adjudication of a case in the absence of the 

defendant, particularly in corruption cases. This mechanism is intended to maintain 

the effectiveness of law enforcement and the recovery of state financial losses when 

the defendant absconds or deliberately evades judicial proceedings. However, its 

application raises serious concerns regarding the protection of the defendant’s 

rights, particularly in relation to the principles of due process of law, audi et 

alteram partem, and equality of arms. This study aims to analyze the regulation of 

in absentia trials in Indonesia and to formulate an ideal framework for legal 

remedies against in absentia judgments in corruption cases in the future. The 

research employs a normative legal method using statutory, conceptual, and 

comparative approaches, with particular reference to the Croatian legal system 

and European Union legal instruments. The findings indicate that although 

Indonesian positive law recognizes in absentia trials for certain criminal offenses, 

the criminal procedural system does not provide a specific legal remedy capable of 

substantively restoring the defendant’s rights. The absence of a retrial mechanism 

and the restriction on the role of defense counsel undermine the guarantee of a fair 

trial. Therefore, this study recommends a reformulation of legal remedies against 

in absentia judgments through the establishment of a comprehensive retrial 

mechanism to ensure the protection of defendants’ rights and the more effective 

implementation of the principle of due process of law. 

 

Keywords: Trial In Absentia; Corruption; Retrial; Legal Remedies; Due Process 

of Law. 
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